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8 
 

Lampiran II : Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran IV : Laporan hasil Observasi 

Tema Observasi : Observasi Kuy Media Group 

Lokasi : Kantor Kuy Media Group 

Tanggal : 19 Juli 2023  

Peneliti 

Pada 19 Juli 2023, peneliti mendatangi kantor Kuy Media Group. Peneliti sampai 

di kantor tersebut sekitar pukul 10.00 WIB. Sesampainya disana, peneliti bertemu 

dengan key informan yaitu Reza Waluyo Jati Bahar. Pagi itu saya datang ke 

kantor Kuy Media Group dengan maksud ingin menyampaikan surat penelitian 

dan sekaligus melakukan sesi wawancara untuk segera memulai penelitian dan 

memohon bantuan dari agar dapat bekerjasama dalam proses penelitian tersebut. 

Selama sekitar kurang lebih 1 jam peneliti melakukan wawancara dengan key 

informan. Setelah selesai dengan Reza Waluyo Jati Bahar sebagai key informan, 

saya melanjutkan sesi wawancara dengan Rafli Putra sebagai Informan 

pendukung. Proses wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 45 menit dengan 

informan pendukung. Setelahnya, saya izin pamit kepada Reza Waluyo Jati 

Bahar da Rafli Putra. 
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Lampiran V : Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pertanyaan untuk Key Informan dan Informan 1 

 

1. Kapan KUY Media Group dibentuk dan bergerak di bidang apa? 

2. Sebagai media baru, apa tantangan terbesar untuk memperkenalkan KUY Media Group 

di masyarakat? 

3. Apakah upaya yang dilakukan KUY Media Group dengan membentuk kegiatan 

Sportainment yaitu Media Clash bisa menjawab tantangan yang dimiliki oleh KUY? 

4. Bagaimana KUY Media Group Menyusun strategi untuk meningkatkan brand 

awareness melalui Media Clash? 

5. Apakah konten yang tersebar di Instagram dapat dikatakan salah satu bagian dari 

pemasaran secara tidak langsung menggunakan teknik content advertising? Jika iya, 

jelaskan bagaimana content advertising ini mampu membantu meningkatnya brand 

awareness bagi KUY Media Group 

6. Jika jawaban dari pertanyaan no.5 adalah tidak, maka bagaimana content advertising 

yang dilakukan oleh KUY Media Group? 

7. Apakah Media Clash dapat dikatakan berhasil untuk meningkatkan brand awareness? 

8. Langkah apa yg akan diambil oleh Kuy Media Grop apabila Media Clash ini tidak 

membuahkan hasil yang baik untuk meningkatkan Brand Awareness? 

9. Mengapa harus “Sportaiment” yg dipilih oleh Kuy Media Group untuk memperluas 

Brand awareness? 

10. Sebagai platform media digital yang erat dengan generasi milenial dan Gen Z, 

tantangan besar untuk meraih audiens itu apa? 

11. Apakah menjadi platform media digital yang dikenal erat dengan generasi milenial dan 

Gen Z lebih memudahkan suatu konten itu dipasarkan menggunakan teknik content 

advertising? 

12. Apabila brand awerness mengenai Kuy sudah tersebar luas, apakah metode pemasaran 

menggunakan content advertising akan tetap dilanjutkan? 

13. Apakah penyebaran Brand awereness mengenai Kuy dipermudahpula dengan nama 

pendiri dibaliknya? (Raffi ahmad dan gading martin) 

14. Apakah menurut saudara, Media clash yang berisikan deretan para artis menjadi salah 

satu alasan brand awereness kuy meningkat? 
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Pertanyaan untuk Informan 2 

1. Apakah anda mengetahui Kuy Media Group? 

2. Kapan dan darimana anda mengetahui Kuy Media Group? 

3. Apakah anda mem-follow akun instagram Kuy Media Group? 

4. Mengapa anda mem-follow akun instagram Kuy Media Group? 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai akun Instagram Kuy Media Group? 

6. Apakah anda mengetahui bahwa Kuy Media Group mempunyai acara olahraga yang 

bernama Media Clash? 

7. Bagaimana pendapat anda tentang Media Clash yang dibuat oleh Kuy Media Group? 

8. Menurut anda, apakah dengan adanya Media Clash dapat meningkatkan Brand 

Awareness dari Kuy Media Group? 

9. Apa saja kelebihan dan kekurangan Kuy Media Group dalam memasarkan Media Clash 

di Instagram? 

10. Apa kritik dan saran yang dapat anda berikan ke Kuy Media Group agar terus bisa 

meningkatkan Awareness melalui acara olahraga Media Clash? 
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Lampiran VI : Transkip Wawancara 

Key Informan : Reza Waluyo Jati Bahar 

Tanggal  : Rabu, 19 Juli 2023 

Tempat  : Kantor Kuy Media Group 

Jabatan  : Head of Media 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan KUY Media Group 

dibentuk dan bergerak di bidang 

apa? 

Pada 2020, K Media Group resmi 

berdiri pada tahun 2021 di bawah 

naungan PT. Kuy Media Indonesia. 

Perusahaan ini bergerak di bidang 

media dan periklanan. 

2. Sebagai media baru, apa tantangan 

terbesar untuk memperkenalkan 

KUY Media Group di 

masyarakat? 

 

Bisnis media dan periklanan di 

Indonesia beberapa tahun ke 

belakang memperlihatkan tren 

positif. Tak bisa dipungkiri, banyak 

media baru pun bermunculan, yang 

mengakibatkan persaingan di industri 

media dan periklanan semakin ketat. 

Hal itu yang membuat kami harus 

memutar otak untuk 

memperkenalkan sekaligus 

memberikan sesuatu yang “segar” 

kepada masyarakat Indonesia lebih 

luas lagi. 

 

3. Apakah upaya yang dilakukan 

KUY Media Group dengan 

membentuk kegiatan 

Sportainment yaitu Media Clash 

bisa menjawab tantangan yang 

dimiliki oleh KUY? 

Event merupakan salah satu tools 

kami untuk memperkenalkan Kuy 

Media Group itu sendiri di tengah 

persaingan industri media dan 

periklanan yang semakin ketat di 

Indonesia. Kami berharap, lewat 

Media Clash yang juga merupakan 

salah satu event terbesar kami, bisa 

menjawab tantangan besar yang kami 

hadapi. 

 

4. Bagaimana KUY Media Group 

Menyusun strategi untuk 

meningkatkan brand awareness 

melalui Media Clash? 

 

Kami selalu memunculkan branding 

berupa logo dan ornamen lainnya 

yang berkaitan dengan Kuy Media 

Group di event Media Clash. Kami 

pun menggandeng media lain untuk 
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menjadi rekan dalam event ini. 

Sehingga dapat tercipta cross market 

antara audience Kuy Media Group 

dengan audience yang dimiliki oleh 

rekanan media yang berkolaborasi 

dengan kami dalam event ini. 

 

5. Apakah konten yang tersebar di 

Instagram dapat dikatakan salah 

satu bagian dari pemasaran secara 

tidak langsung menggunakan 

teknik content advertising? Jika 

iya, jelaskan bagaimana content 

advertising ini mampu membantu 

meningkatkan brand awareness 

bagi KUY Media Group 

 

Iya betul. Dengan teknik content 

advertising atau content marketing 

dari Media Clash, kami berupaya 

untuk meningkatkan brand awareness 

dari Kuy Media Group. Kami 

menyematkan logo dari Kuy Media 

Group pada setiap konten pemasaran 

event Media Clash secara online 

melalui platform social media seperti 

Instagram dan Tiktok. Kami pun 

memperkenalkan para founders Kuy 

Media Group, yaitu Gading Marten, 

Raffi Ahmad, dan Sean Gelael, untuk 

ikut serta dalam event tersebut. 

 

6. Jika jawaban dari pertanyaan no.5 

adalah tidak, maka bagaimana 

content advertising yang 

dilakukan oleh KUY Media 

Group? 

 

Jawabannya, iya. Jadi saya tidak 

perlu merespon lebih jauh pertanyaan 

ini. 

 

7. Apakah Media Clash dapat 

dikatakan berhasil untuk 

meningkatkan brand awareness? 

 

Ya, berhasil. Banyak audiens baru 

yang terjaring dan mengenal Kuy 

Media Group lewat event Media 

Clash. 

 

8. Langkah apa yang akan diambil 

oleh Kuy Media Group apabila 

Media Clash ini tidak 

membuahkan hasil yang baik 

untuk meningkatkan Brand 

Awareness? 

 

Kami akan meluncurkan strategi 

lainnya yang sudah ada dalam 

rencana kami ke depan. Maaf, saya 

tidak dapat menyebutkannya lebih 

detail lagi. 

 

9. Mengapa harus “Sportainment” 

yang dipilih oleh Kuy Media 

Group untuk memperluas Brand 

awareness? 

 

Tak bisa dipungkiri, tren event 

sportainment sedang mengalami 

peningkatan. Kami berupaya untuk 

riding the wave lewat event 

sportainment Media Clash. Tak 

hanya itu, sportainment pun kami 

pilih karena memiliki nafas yang 

serupa dengan soul dari Kuy Media 

Group, yaitu untuk dapat menghibur 

masyarakat Indonesia setiap hari. 
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10. Sebagai platform media digital 

yang erat dengan generasi milenial 

dan Gen Z, tantangan besar untuk 

meraih audiens itu apa? 

 

Millennial dan Gen Z, masing-

masing memiliki keunikan tertentu. 

Maka kami harus melakukan 

penyesuaian dengan pola konsumsi 

konten mereka masing-masing. Dan 

yang menjadi tantangan terbesarnya 

adalah untuk selalu adaptif dan agile 

dalam menghadapi perkembangan 

arus tren informasi dan teknologi, 

untuk dapat menyajikannya kepada 

Millennial dan Gen Z. 

 

11. Apakah menjadi platform media 

digital yang dikenal erat dengan 

generasi milenial dan Gen Z lebih 

memudahkan suatu konten itu 

dipasarkan menggunakan teknik 

content advertising? 

 

Pastinya, sebab kedua generasi 

tersebut sudah banyak terpapar oleh 

dunia digital. Jadi kami pun akan 

jadi lebih mudah untuk memasarkan 

branding Kuy Media Group ataupun 

Media Clash secara digital. 

 

12. Apabila brand awareness 

mengenai Kuy sudah tersebar luas, 

apakah metode periklanan 

menggunakan content advertising 

akan tetap dilanjutkan? 

 

Sejatinya, kami akan selalu 

menjalankan metode yang kami 

anggap efektif dan efisien,  serta 

kami pun selalu berupaya melakukan 

inovasi untuk memperkenalkan Kuy 

Media Group kepada masyarakat 

Indonesia lebih luas lagi. 

 

13. Apakah penyebaran Brand 

awareness mengenai Kuy 

dipermudah pula dengan nama 

pendiri di baliknya? (Raffi 

Ahmad, Sean Gelael dan Gading 

Marten) 

 

Saya tidak berpikir bahwa 

mendirikan sebuah media lebih sulit 

dibandingkan mempertahankannya 

untuk terus berkembang, begitu juga 

sebaliknya. Keduanya memiliki 

tingkat kesulitannya masing-masing. 

Maka dari awal Kuy berdiri hingga 

sekarang, kami tetap komitmen untuk 

terus berupaya membesarkan nama 

Kuy Media Group, dan 

memperkenalkannya kepada 

masyarakat Indonesia lebih luas lagi.   

 

14. Apakah menurut saudara, Media 

clash yang berisikan deretan para 

artis menjadi salah satu alasan 

brand awareness kuy meningkat? 

 

Bisa dikatakan begitu. Sebab hal itu 

pula yang mendasari pemikiran kami 

untuk mengonsepkan event Media 

Clash itu sendiri.  
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Informan : Rafli Putra 

Tanggal  : Rabu, 19 Juli 2023 

Tempat  : Kantor Kuy Media Group 

Jabatan  : Social Media Officer 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana KUY Media Group 

Menyusun strategi untuk 

meningkatkan brand awareness 

melalui Media Clash? 

 

Strategi yang kita gunakan untuk 

membangun brand awareness melalui 

Media Clash itu salah satunya adalah 

dengan selalu membawa atribut 

berupa logo atau ornamen dari Kuy 

Media Group itu sendiri. Secara tidak 

langsung, mereka akan merasakan 

atau menyadari bahwa Media Clash 

ini merupakan acara yang dibuat oleh 

Kuy Media Group. 

 

2. Apakah konten yang tersebar di 

Instagram dapat dikatakan salah 

satu bagian dari pemasaran secara 

tidak langsung menggunakan 

teknik content advertising? Jika 

iya, jelaskan bagaimana content 

advertising ini mampu membantu 

meningkatkan brand awareness 

bagi KUY Media Group 

 

Benar. Dengan teknik content 

advertising atau content marketing 

dari Media Clash, kami berupaya 

untuk meningkatkan brand awareness 

dari Kuy Media Group. Kami 

menyematkan logo dari Kuy Media 

Group pada setiap konten pemasaran 

event Media Clash secara online 

melalui platform social media seperti 

Instagram dan Tiktok. 

 

3. Apakah Media Clash dapat 

dikatakan berhasil untuk 

meningkatkan brand awareness? 

 

Pasca Media Clash, saya melihat  

bahwa brand awareness nya cukup 

tersampaikan dengan baik. Hal ini 

bisa dilihat dari kenaikan jumlah 

followers instagram yang cukup 

signifikan. 

 

4. Langkah apa yang akan diambil 

oleh Kuy Media Group apabila 

Media Clash ini tidak 

membuahkan hasil yang baik 

untuk meningkatkan Brand 

Awareness? 

 

Saya rasa ini tidak perlu untuk 

dijawab mengingat bahwa seperti 

yang saya bilang diatas bahwa brand 

awareness berhasil. 

5. Sebagai platform media digital 

yang erat dengan generasi milenial 

Tantangan terbesarnya adalah untuk 

selalu adaptif dan agile dalam 
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dan Gen Z, tantangan besar untuk 

meraih audiens itu apa? 

 

menghadapi perkembangan arus tren 

informasi dan teknologi, untuk dapat 

menyajikannya kepada Millennial 

dan Gen Z. 

 

6. Mengapa harus “Sportainment” 

yang dipilih oleh Kuy Media 

Group untuk memperluas Brand 

awareness? 

Sportainment kami pilih karena 

memiliki nafas yang serupa dengan 

soul dari Kuy Media Group, yaitu 

untuk dapat menghibur masyarakat 

Indonesia setiap hari. 

 

7. Apakah menjadi platform media 

digital yang dikenal erat dengan 

generasi milenial dan Gen Z lebih 

memudahkan suatu konten itu 

dipasarkan menggunakan teknik 

content advertising? 

 

Pastinya, sebab kedua generasi 

tersebut sudah banyak terpapar oleh 

dunia digital. Jadi kami pun akan jadi 

lebih mudah untuk memasarkan 

branding Kuy Media Group ataupun 

Media Clash secara digital. 

9. Apabila brand awareness 

mengenai Kuy sudah tersebar luas, 

apakah metode periklanan 

menggunakan content advertising 

akan tetap dilanjutkan? 

 

Kami akan selalu menjalankan 

metode yang kami anggap efektif dan 

efisien. Termasuk content advertising 

ini 

10. Apakah menurut saudara, Media 

clash yang berisikan deretan para 

artis menjadi salah satu alasan 

brand awareness kuy meningkat? 

 

Iya bisa saja dikatakan begitu. 

Karena itulah yang menjadi salah 

satu daya tarik yang Media Clash 

miliki. 
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Informan : Putri 

Tanggal  : Rabu, 19 Juli 2023 

Tempat  : KFC Kemang, Jakarta Selatan 

Jabatan  : Social Media Officer 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda mengetahui Kuy 

Media Group? 

 

Iya mengetahui 

 

2. Kapan dan darimana anda 

mengetahui Kuy Media Group? 

 

Saya mengetahui Kuy Media Group 

sekitar satu tahun yang lalu melalui 

acara media Clash yg ramai di 

Instagram dan Tiktok 

 

3. Apakah anda mem-follow akun 

instagram Kuy Media Group? 

 

Iya, saya memfollow 

 

4. Mengapa anda mem-follow akun 

instagram Kuy Media Group? 

 

Karena Kuy Media Group sering 

membagikan info-info terkini dan 

pada saat itu sedang ramai mengenai 

Media Clash 

 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai akun Instagram Kuy 

Media Group? 

 

Menurut pendapat saya akun 

instagram Kuy Media Group cukup 

informatif dan menarik 

 

6. Apakah anda mengetahui bahwa 

Kuy Media Group mempunyai 

acara olahraga yang bernama 

Media Clash? 

 

Iya, mengetahui 

 

7. Bagaimana pendapat anda tentang 

Media Clash yang dibuat oleh Kuy 

Media Group? 

 

Menurut pendapat saya, Media Clash 

sangat menarik dan unik karena 

menampilkan pertandingan olahraga 

tetapi bisa dibawa secara fun dan 

banyak moment-moment 

menarik/lucu didalamnya 
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8. Menurut anda, apakah dengan 

adanya Media Clash dapat 

meningkatkan Brand Awareness 

dari Kuy Media Group? 

 

Tentu saja, karena Media Clash ini 

pada saat pertama kali diadakan 

langsung menyita banyak perhatian 

penonton dan secara tidak langsung 

membawa nama Kuy Media Grup 

sebagai wadahnya. 

 

9. Apa saja kelebihan dan 

kekurangan Kuy Media Group 

dalam memasarkan Media Clash 

di Instagram? 

 

Kelebihan dari pemasaran Media 

Clash adalah langsung mendatangkan 

para Influencer/Selebgram yang 

terkenal sehingga bisa sekaligus 

memasarkan nama dari Media Clash 

dan Kuy Media Group secara tidak 

langsung. Dengan adanya banyak 

influencer dan selebgram yang 

mengikuti acara olahraga di Media 

Clash yang terkesan sporty namun 

fun ini menjadi daya tarik yang pas 

bagi anak muda dan para 

penontonnya. 

 

10. Apa kritik dan saran yang dapat 

anda berikan ke Kuy Media Group 

agar terus bisa meningkatkan 

Awareness melalui acara olahraga 

Media Clash?  

 

Menurut saya, dalam beberapa 

kesempatan mungkin bisa dengan 

langsung mengajak “atlet” 

sesungguhnya dari bidang yang akan 

dimainkan, tidak perlu seluruh atlet, 

namun setidaknya ada beberapa atlet 

yang dijadikan tamu undangan agar 

kesan “pertandingan olahraga” lebih 

terasa. 
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Lampiran VI : Surat Penugasan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VII : Turnitin 
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Lampiran VIII : Daftar Riwayat Hidup 
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